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RINGKASAN

PENGARUH "STOPLOG” TERHADAP KARAKTERISTIK ALIRAN PADA
SALURAN ALUVIAL

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 12 Agustus 2021

Nadila Cantika Putri: Dibimbing oleh Ir. Sarino, MSCE dan Agus Lestari Yuono,
S.T.M.T.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xviii + 100 halaman, 51 gambar, 38 tabel

Indonesia merupakan daerah tropis yang memiliki rawa-rawa yang cukup luas
untuk pertanian. Sebagian besar saluran irigasi di daerah pertanian di Indonesia
adalah saluran aluvial dan pendukung keberhasilan daerah pertanian tersebut
adalah pasang surut. Stoplog merupakan salah satu bangunan sistem jaringan tata
air yang digunakan untuk menaikkan muka air sehingga dapat mengalirkan areal
pertanian yang lebih luas. Oleh karena itu, mengetahui karakteristik aliran dan
bentuk profil muka air merupakan hal yang penting untuk membangun jaringan
stoplog. Pada penelitian ini dilakukan pemodelan saluran aluvial di laboratorium
dengan menggunakan 4 variasi debit yaitu 0.00476 m3/s, 0.00616 m3/s, 0.00861
m3/s dan 0.01174 m3/s , sehingga diperoleh kesimpulan bahwa karakteristik
aliran untuk bilangan reynold pada semua variasi debit dan semua variasi
ketinggian stoplog hulu dan hilir stoplog adalah aliran turbulen (Re> 2000) dan
karakteristik aliran untuk nomor froude pada semua variasi bukaan katup dan
semua variasi ketinggian dari stoplog hulu mengalami pola aliran subkritis (Fr <
1) dan setelah melewati aliran stoplog dominan mengalami pola aliran superkritis.
Namun terjadi penurunan kecepatan pada variasi ketinggian 3 stoplog pada variasi
debi 0.00861 m3/s dan 0.01174 m3/s. Hal ini disebabkan adanya loncatan
hidraulik yang menyebabkan penumpukan sedimen yang menyebabkan
kedalaman aliran berkurang dan menyebabkan kecepatan aliran menjadi
berkurang, sedangkan untuk profil muka air, bentuk yang didapat cenderung ke
arah M1 dan M3.

Kata Kunci: Stoplog, Saluran Aluvial, Karakteristik Aliran, Profil Muka Air
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SUMMARY

THE EFFECT OF "STOPLOG" ON FLOW CHARACTERISTICS IN
ALLUVIAL CHANNELS

Scientific papers in the form of Final Projects, August, 12 2021

Nadila Cantika Putri; Guided by Ir. Sarino, MSCE and Agus Lestari Yuono,
S.T.M.T.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xviii + 100 pages, 51 images, 38 tables

Indonesia is a tropical area that has swamps that are large enough for agriculture.
Most of the irrigation canals in agricultural areas in Indonesia are alluvial
channels and the support for the success of these agricultural areas is the tides.
Stoplog is one of the buildings of the water system network that is used to raise
the water level so that it can drain a wider agricultural area. Therefore, knowing
the characteristics of the flow and the shape of the water table is important to
build a stoplog network. In this study, alluvial channel modeling in the laboratory
was carried out using 4 variations of discharge, namely 0.00476 m3/s, 0.00616
m3/s, 0.00861 m3/s and 0.01174 m3/s , so that it can be concluded that the flow
characteristics for Reynolds number in all discharge variations and all variations
in the height of the stoplog upstream and downstream of the stoplog are turbulent
flow (Re> 2000) and the flow characteristics for the froude number in all
variations of valve openings and all variations in height from the upstream stoplog
experience a subcritical flow pattern (Fr < 1) and after passing through the flow
the dominant stoplog experiences a pattern supercritical flow. However, there was
a decrease in speed at the height variation of 3 stoplogs at the debit variation of
0.00861 m3/s and 0.01174 m3/s. This is due to a hydraulic jump which causes
sediment build-up which causes the flow depth to decrease and causes the flow
velocity to decrease, while for the water level profile, the shape obtained tends to
be towards M1 and M3.

Keywords: Stoplog, Alluvial Channel, Flow Characteristics, Water Level Profile
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BAB1
PENDAHULUAN

1.3 Latar Belakang

Saluran aluvial yaitu saluran yang terdiri lebih banyak material pasir daripada
material lain yaitu tanah dan kerikil ataupun tanah lumpur, atau dengan kata lain
boleh dikatakan materialnya hampir semua pasir. Demikian juga tebing dan dasar
sungainya, sehingga akan mudah terjadi erosi, selanjutnya terbawa oleh aliran sebagai
angkutan sedimen dan kemudian diendapkan pada suatu tempat di sebelah hilir
saluran, (Kironoto, Bambang, & dkk, 2011). Menurut Suwartha (2001) faktor
pembentuk konfigurasi dasar sungai sangat dipengaruhi oleh kecepatan aliran, lama
pengaliran serta kedalaman aliran.

Indoneisa merupakan negara tropis yang cukup potensial untuk pertanian.
Indonesia memiliki luas baku sawah sebesar 7,46 juta hektare pada tahun
2019,(BPS.2019). Pertanian itu memerlukan sebuah sistem irigasi untuk mengalirkan
air dengan baik, Sistem irigasi yang sering digunakan adalah sistem irigasi pasang
surut dan sistem irigasi teknis. Salah satu penunjang dari keberhasilan pertanian di
daerah persawahan pasang surut dan lahan pertanian irigasi teknis adalah adanya
sebuah sistem jaringan tata air yang baik, yang dilengkapi dengan bangunan pengatur
air, berupa pintu air maupun tabat (sfoplog), sehingga jumlah air yang diberikan
ssesuai dengan kebutuhan tanaman. Adapun yang dimaksud dengan kebutuhan yang
sesuai adalah lahan pertanian tidak mengalami keketingan ataupun kebanjiran (Sabur,
Agung. DKK.2012).

Karakteristik aliran dan profil muka air pada sftoplog ini dilakukan karena
belum banyaknya penelitian yang membahas tentang masalah ini. Sehingga pada
penelitian ini akan membahas tentang bagaimana pengaruh dari stoplog terhadap
karaktersitik aliran dan bentuk dari profil muka air pada hulu dan hilir stoplg dengan

beberapa variasi debit dan variasi ketinggian dari stoplog itu sendiri.



1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang dirumuskan dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini
adalah :

Belum diketahuinya bagaimana pengaruh dari ketinggian stoplog terhadap
karakteristik aliran untuk bilangan Reynold maupun bilangan Froude dan juga belum
diketahui pengaruh dari ketinggian stoplog terhadap bentuk dari profil muka air yang
dihasilkan pada masing-masing variasi debit yang digunakan.

1) Bagaimana cara mengetahui pengaruh dari ketinggian stoplog terhadap
karakteristik aliran untuk bilangan Reynlod dan Froude ?

2) Bagaimana pengaruh stoplog terhadap bentuk profil muka air dan perbedaan
bentuk profil muka air antara bentuk profil muka air yang dihitung
menggunakan metode standar dengan bentuk profil muka air yang telah

diukur di lapangan?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Menganalisis pengaruh dari stoplog terhadap jenis aliran turbulens atau
laminar untuk bilangan Reynold pada hulu dan hilir stoplog
2) Menganalisis pengaruh dari stoplog terhadap jenis aliran kritis, subkritis, atau
superkrtitis untuk bilangan Froude pada hulu dan hilir stoplog
3) Menganalis pengaruh dari stoplog terhadap bentuk dari profil muka air.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada jenis penelitian dengan:
1) stoplog
2) karakteristik aliran turbulens, laminner, kritis, sub kritis, dan superkritis.
3) variasi debit dengan 4 variasi
4) variasi ketinggian dengan 3 variasi, dengan ketinggian stoplog 3cm, 6¢cm,

dan 9cm.



1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini disusun setiap bab, dimana tiap-tiap bab dibagi lagi

menjadi beberapa bagian. Adapun penguraiannya sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan Latar Belakang, Tujuan Penelitian, Perumusan

Masalah, Batasan Masalah dan Sistematika Penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Pembahasan dalam bab ini adalah kajian teori dari literatur atau bahan bacaan
yang relevan dengan pembahasan penelitian ini yang bersumber dari jurnal, buku,

internet, makalah dan sumber bacaan lainnya.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan mengenai metode pelaksanaan penelitian yang
meliputi lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, bahan, peralatan, jadwal

kegiatan, diagram alir penelitian, pengujian bahan campuran, pembuatan benda uji.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab analisis dan pembahasan setidaknya berisi penjelasan detail mengenai data
dan hasil analisis data secara tajam. Pada bagian ini juga dilakukan pembahasan
terhadap hasil temuan secara kritis, yaitu dengan membandingkan hasil temuan

dengan teori yang telah baku atau teori-teori terbaru.
BAB 5 PENUTUP

Bab penutup terdiri dari bagian kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi
temuan dari hasil penelitian, serta menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Saran berisi solusi pemecahan masalah atau rekomendasi untuk penyempurnaan

pelaksanaan penelitian selanjutnya.
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